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SETIAP bulan April, negara-negara Asia-Afrika menge- ,

nang Konferensi Asia-Afrika (KAA). Peristiwa yang berang-
sung selama 18-24 April 1955 itu, terbukti telah memba-
ngun rasa solidaritas bangsa-bangsa Asia dan Afrika yang
selama berabad-abad hidup di bawah tapak kaki penjajah.
Mengapa solidaritas KAA mengendor?

Setelah negara-negara Asia-Afrika atau daerah-daerah
jajahan yang lain memperoleh kemerdekaannya, negara-
negara baru itu memang mempunyai kesempatan yang
sama untuk membangun, tetapi perkembangan pemba-
ngunan masing-masing negara berbeda satu sama lain.
Negara-negara yang tertinggal dalam berbagai bidang
pembangunannya oleh Dewan Ekonomi dan Sosial PBB
disebut sebagai negara-negara sedang berkembang.
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mping itu, KAA juga membidani- Kardiyat Wiharyanto '
lahimya Gerakan Nonblok yani.\ umsmm D} MMM {
mewmﬁﬁ; - oyalextsl

dan Amerika Latin. Gerakan Nonblok ini
merupakan suatu reaksi terhadap situasi
dunia yang wakiu dikuasai oleh dua ne-
gara adkuasa. Negara-negara yang dapat
diterima sebagai anggota adalah negara-
negara yang antara lain harus menganyt
landasan politik luar negari yang bebag”
atas dasar koeksistensi damai tanpa mels {
hat pada keberadaan di dalam sistem pﬂ-.
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